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2.1. Pengertian Asrama M ahasiswa

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah bangunan tempat
tinggal bagi orang — orang yang bersifat homogen. Misalnya, asrama mahasiswa,
asrama polisi, asrama haji, asrama putra, dan lain — lain.

Asrama mahasiswa adalah suatu lingkungan perumahan sebagali tempat
tinggal mahasiswa, yang dalam perkembangan lebih lanjut, dimungkinkan
memiliki sarana lingkungan untuk melengkapinya, seperti perpustakaan,
pengadaan buku, kantin, olah raga dan sarana lainnya yang diperlukan yang
dikelola oleh mahasiswa dalam bentuk koperasi. (Keputusan Presiden Nomor 40
1981, 2007)

Menurut de Chiara (2001), perumahan untuk mahasiswa merupakan
kesempatan yang baik untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas
pendidikan di Institusi Akademik. Hasrat untuk menyediakan ruang bagi
mahasisva yang mewadahi kegiatan komputerisasi yang aktif, nyaman, dan
adanya kesempatan bersosialisasi merupakan prioritas dari rencana Universitas

dan Perguruan Tinggi.

2.2. JenisAsrama Mahasiswa

Menurut Ernest Neufert (1989), ukuran pondok siswa (asrama) dibedakan
menjadi 4, yaitu:

a) Pondok kecil mampu menampung 30 — 50 tempat tidur

b) Pondok sedang menampung 40 — 100 tempat tidur

¢) Pondok besar menampung 100 — 125 tempat tidur

d) Pondok sangat besar menampung 250 — 600 tempat tidur

Terbesar mampu menampung 120 — 180, paling banyak 400 tempat tidur.
Jumlah tempat tidur dihubungkan dengan jumlah tamu rata — rata, sedang tempat
tidur didesain dalam ukuran besar agar dapat menampung lebih banyak tamu.
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Berdasarkan sistem pengelolaan, asrama dibagi menjadi 3 jenis (Kumalasari,
1989), yaitu:

1) Sdf contained; pengelolaannya dilakukan oleh suatu badan usaha
dimana penghuni di dalamnya merupakan mahasiswa dari beberapa
perguruan tinggi yang berdiri sendiri dan terlepas dari peraturan sebuah
perguruan tinggi. Asrama ini lebih mementingkan segi sosial.

2) Komersial; pengelolaannya dilakukan oleh suatu badan usaha dengan
tujuan mendapatkan keuntungan sebesar — besarnya dengan harga sewa
sesuai dengan lokasi dan fasilitas yang disediakan.

3) Bersubsidi; pengelolaannya dilakukan oleh suatu badan usaha, dimana
demi kelangsungan operasionalnya mendapatkan subsidi. Terdapat dua
macam asrama mahasiswa, yaitu bersubsidi sebagian dengan anggaran
pengelolaan dibebankan sebagian kepada penyewa dan bersubsidi
seluruhnya dengan anggaran pengelolaan ditanggung sepenuhnya oleh
pemerintah, swasta, atau lembaga lainnya yang bertujuan meringankan

beban mahasiswa

2.3. Aspek Perilaku dalam Asrama M ahasiswa

Dalam buku Designing Place for People, Deasy dan Lasswell (1985)
mengulas lebih jauh mengenai aspek — aspek perilaku manusia di dalam asrama.
Asrama merupakan tipe dari perumahan yang sifatnya tetap dan memiliki karakter
— karakter yang khas. Biasanya suatu asrama selalu berhubungan dengan institusi
pendidikan, khususnya pendidikan yang setingkat dengan universitas. Pada
mulanya asrama merupakan tempat tinggal bagi orang—orang yang tidak saling
mengenal sehingga situasi demikian seringkali menjadi  kesulitan bagi
penghuninya. Dalam perencanaan asrama, pemikiran khusus seharusnya diberikan
kepada masalah — masalah yang berhubungan dengan sosialisasi dan individu
yang bercampur di dalamnya dengan kebiasaan yang berbeda — beda. Berikut ini
aspek — aspek perilaku di dalam asrama:
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1)

2)

3)

4)

Keselamatan Pribadi (Personal Safety), di dalam asrama tidak lepas
dari bahaya kriminal dan kekerasan, yang dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain: peraturan asrama yang kurang ketat dan
kurangnya pertahanan desain bangunan asrama.

Hak teritorial antara institusi pemilik asrama dan penghuni asrama. Hak
para penghuni walaupun bersifat sementara, bukan berarti tidak
penting, karena mereka harus menaati peraturan — peraturan yang telah
ditetapkan bersama Peraturan tersebut harus disesuaikan dengan
kebutuhan penghuni agar memiliki perasaan teritorial tempat tinggal
mereka yang bersifat temporer (sementara).

Privacy sangat penting bagi penghuni asrama sebagaimana orang lain
membutuhkannya, tetapi hal ini sangat sulit didapatkan di dalam asrama
karena dihuni oleh banyak orang.

Pembentukan Kelompok (Friendship), biasanya terjadi pada tahun
kedua, dimana pada tahun pertama antar penghuni masih menyesuaikan
diri dengan penghuni lain. Pembentukan kelompok ini juga dapat
meningkatkan rasa aman (personal safety) dan nyaman di dalam

asrama.

2.4. Aspek Aktivitas dalam Asrama M ahasiswa

Menurut de Chiara, aktivitas di dalam asrama mahasiwa adalah sebagai

berikut:
1)

Belgjar
Terdapat berbagai macam metode belajar dan juga berbagai macam alat

menunjang belgjar. Perencanaan ruang mahasiswa harus mengakomodasi

berbagai macam metode dan berbagai alat penunjang belgar yang

digunakan mahasiswa.

Dengan meningkatnya bidang dan pengaruh teknologi, maka penting

untuk mempertimbangkan ketersediaan teknologi infrastruktur paling

fleksibel dan maju pada waktu merancang. Untuk mengakomodasi segala
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kemungkinan, maka baik apabila disediakan ruang untuk meja belagjar
(desk) yang cukup dan lemari penyimpanan.

Meja belajar mahasiswa digunakan untuk banyak aktivitas termasuk
belajar. Aktivitas ini mensyaratkan untuk tersedianya ruang akan peralatan
spesifik seperti komputer, monitor, keyboard, mouse, mouse pad, stereo,
dan lampu belgjar. Meja belgjar ini juga menjadi tempat untuk membaca,
mencatat, mencari referensi materi, dan menulis. Lokasi sumber data dan
lemari penyimpanan dan juga rak buku juga harus diperhitungan.
Kombinasi ruang yang disyaratkan di atas dengan penambahan ruang untuk
perlengkapan pribadi (perhiasan) menjadi tidak cukup apabila
memanfaatkan meja belgjar ukuran 42 inci.

2) Tidur

Pola aktivitas mahasiswa jarang konsisten, mahasiswa dapat tidur kapan
pun baik siang maupun malam. Dua penghuni dalam satu ruang jarang
memiliki jadwal yang sama. Ujian dan aktivitas sosial membentuk pola
mereka secara meluas. Terdapat beragam pola yang saat ini mengakibatkan
konflik dalam satu unit ruang hunian. Variabel ini menjadi penting dalam

mempertimbangkan perabot dan layout dalam ruang mahasiswa.

3) Bersosialisas

Ruang mahasiswa selalu mengundang ketidak selarasan sosial. Tetapi,
dengan pemisahan pada penekanan kegiatan belgjar dan tidur, justru
berlawanan sebagai lingkungan sosial. Aktif, perabot bebas (perabot yang
mudah dipindah) mengijinkan mahasiswa untuk berkesempatan mengatur
ruang dengan cara yang paling efektif di pertemuan sesuai dengan
kebutuhan mereka, hal tersebut harus memungkinkan adanya percakapan
atau pertemuan yang intim dengan jumlah penambahan secara individu pada
ruang privat.
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Aktivitas yang diselenggarakan dalam asramaterdiri dari aspek — aspek:

a) Pengembangan penalaran dengan adanya arahan dan fasilitas yang
mendukung, seperti pembentukan kelompok belajar dan kelompok
diskusi dan penyediaan ruang bersama.

b) Pengembangan moral dengan mengarahkan mahasiswa dalam hal
perilaku yang benar, menanamkan disiplin, kepercayaan kepada Tuhan,
rasa menghormati di antara pemeluk agama dan ikut merawat serta
menjaga lingkungan asrama besertaisinya.

c¢) Pengembangan olahraga dengan mengarahan mahasiswa untuk
melakukan olahraga yang sesual dengan bakat dan minat yang dimiliki
dalam rangka menumbuhkan kesadaran akan manfaat olahraga untuk
menjaga kesegaran jasmani. Hal tersebut dapat terlaksana dengan
penyediaan fasilitas olahraga yang memadai. (Designing Place for
People, 1985)

2.5. Daya Tampung Tiap Kamar
Penentuan daya tampung tiap — tigp kamar berdasarkan pertimbangan
sebagai berikut:
1) Privacy, ketenangan dan kenyamanan bagi penghuni terjaga dengan
baik
2) Diusahakan semaksimal mungkin langkah — langkah pencegahan
terhadap perkelahian, kekerasan, dan penyimpangan — penyimpang
yang tidak pada tempatnya.
3) Membantu menciptakan kemandirian, namun tetap memperhatikan
lingkungan sosial sekitarnya
4) Mengingat agar biaya sewa tidak terlalu tinggi maka diusahakan

pemakaian luas lantai yang seoptimal mungkin.
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Berdasarkan pertimbangan di atas, daya tampung tiap kamar sebagai
berikut:

a) Dalam 1 kamar dihuni 1 orang (single room)
Kelebihan: rasa privacy tinggi, kedisiplinan lebih mudah ditanamkan,
serta cara belgjar individu yang lebih efisien.
Kekurangan: berkurangnya rasa kebersamaan, membutuhkan banyak
ruang dan biaya pemeliharaan tinggi.

b) Dalam 1 kamar dihuni 2-3 orang (double/triple room)
Kelebihan: Iebih menonjolkan rasa kebersamaan, cara belgjar dalam
kelompok lebih baik, biaya pemeliharaan lebih murah.
Kekurangan: rasa privacy kurang, bagi yang biasa belgjar individu
menjadi terganggu.

¢) Daam 1 kamar dihuni 4 orang (four-student roorr)
Kelebihan: rasa kebersamaan dalam kelompok lebih besar, biaya
pemeliharaan lebih murah,
Kekurangan: rasa privacy kurang terjamin, cara belgjar individu
kurang efisien, mudah timbul pelanggaran peraturan yang berlaku dan

akan menimbulkan perasaan kurang / tidak aman. (Kumalasari, 1989)

Tabel 1. Perbandingan Daya Tampung (Kapasitas) Tiap Kamar

Tinggi Tinggi Rendah Tinggi
Sedang Sedang Sedang Sedang
Rendah  Rendah Tinggi Rendah

d) Suite
Suite adalah susunan yang terdiri dari empat atau lebih mahasisva
yang berbagai semua orang dalam single atau double rooms, dengan atau

tanpa kamar mandi, dan tentu saja dengan ruang komunal ekstra. Melalui
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cara ini, kelompok mahasiswa bekerja dan hidup bersama dengan jelas
memiliki satu ruang di bawah kontrol mereka yang mungkin digunakan
untuk tiga aspek utama ruang hunian, yaitu tidur, belajar, dan beraktivitas
sosial. Ruang komunal dalam suite mengurangi tekanan rasa dua
mahasiswa yang mencoba berbagi satu ruang. Ruang ini juga disediakan
untuk aktivitas sosial layaknya di ruang tamu bangunan perumahan.
Pembagian jumlah ruang secara adil berdasarkan jumlah mahasiswa
membuat kemungkinan adanya dengan kamar mandi dengan skala
perumahan untuk suite bagi mahasiswa, termasuk pelayanan, dan fasilitas
kebersihan. Penurunan syarat perawatan akan melunasi kenaikan biaya
awal yang berupa fasilitas kamar mandi yang kecil. Selain itu juga
peningkatan secara luas dari waktu ke waktu akan kualitas penghuni dalam
lingkungan perumahan untuk mahasiswa.

e) Apartemen

Apartemen berbeda dari suite karena menyediakan dapur. Terdiri dari
single rooms atau double rooms yang dibangun mengelilingi ruang
komunal seperti suite, atau mungkin dengan jumlah mahasiswa dalam
ruang tidur dan ruang komunal lain untuk bersosialisasi, pertemuan, dan
belgjar.

Beberapa mahasiswva beranggapan mereka akan mendapatkan
makanan dengan harga murah jika mereka memasak dan belanja sendiri.
Karena itu, apartemen mensyaratkan kapasitas ruang untuk suplai
makanan yang cukup untuk jumlah penghuni yang hidup di apartemen.

Mahasiswa yang tinggal di apartemen atau di luar kampus sering
memiliki alternatif untuk makan di rumah. Pusat servis makanan akan
menyediakan hal tersebut dan melayani untuk banyak mahasiswa

Banyak hal menarik di apartemen dan perbandingan kebebasan dari
kontrol lingkungan, salah satunya penghargaan untuk aktivitas di luar
pendidikan. Hal ini bukan berarti universitas melupakan tanggung jawab
tetapi lebih ke pengakuan akan kualitas kemandirian mahasiswa.
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Mahasiswa yang tinggal di apartemen memelihara terciptanya relasi
dengan berbagai ruang. Pola ini lebih ke angkatan atas dengan mahasiswa
baru dan sebaliknya. Mahasiswa berkemampuan dalam menyusun
perkenalan kampus dan saat ini memperhatikan dalam mengolah
pertemanan. Apartemen seperti suite, dapat berkelompok untuk mewadahi
aktivitas yang dikombinasi pemakaian ruangnya untuk rekreasi, belgjar,
dan sosial sehiangga ukuran pertemanan semakin mungkin meluas.

Sejak kunci perbedaan antara suite dengan apartemen terletak pada
dapur, ketentuan akan termasuk dalam lokasi stop kontak dapur. Ini
memungkinkan di masa mendatang untuk perubahan fungsi dan
mempertinggi tingkat fleksibelitas. (Time-Saver Sandards For Building
Types, 2001)

2.6. Bentuk Asrama Mahasiswa

Menurut penelitian Sear, dkk (1944) rancangan bangunan asrama sendiri
berpengaruh pada penghuni di dalamnya. Misalnya: asrama berlorong panjang
dengan asrama terpusat, dimana kamar — kamar mengelilingi sebuah ruang duduk
bersama., keduanya memliki fasilitas dan kapasitas yang sama. Hasil penelitian
menunjukan bahwa para mahasiswa yang tinggal di asrama terpusat lebih suka
bergaul dan ramah karena adanya suatu ruang yang digunakan bersama — sama
dengan kapasitas kontak sosial lebih besar sehingga timbul suasana kekeluargaan

dan keinginan satu sama lain untuk saling mengenal.

2.7. Kebutuhan Ruang Asrama

Secara umum, bangunan asrama mahasiswa membutuhkan beberapa ruang
sebagal penunjang kegiatan belajar mahasiswa, dan ruang yang dapat mewadahi
segala kegiatan dan kebutuhan pokok mahasiswa akan tempat tinggal dan tempat
bersosialisas antar sesama penghuni asrama. Kebutuhan asrama berdasarkan
standar bangunan asrama adalah sebagai berikut:
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1) Ruang ridur

Ruang tidur melayani kegiatan tinggal dan sosialisasi, namun kedua
kegiatan tersebut dipisahkan secara fisik. Penataan perabot kamar tidur
diupayakan agar dapat menghemat pemakaian ruang dan menciptakan suasana
keakraban seperti layaknya suatu keluarga. Tempat tidur dipilih yang tunggal dan
tidak permanan. Lemari pakaian dipilih yang tunggal dan permanen untuk
mengurangi kecenderungan mahasiswa membuat sekat — sekat yang mengurangi
rasa kesatuan dan persaudaraan di dalam kamar tidur. Berikut ini merupakan
alternatif penataan dan kesan yang tampil:

Penataan perabot kamar belgjar pribadi diupayakan agar menghemat tempat
tetapi cukup memberi suasana belajar yang nyaman dan privacy.
2)  Ruang makan bersama dan dapur

Ruang makan bersama ini diperuntukkan bagi seluruh penghuni asrama, di
samping itu untuk mengatur agar kegiatan makan bersama benar — benar
bermanfaat untuk kegiatan sosialisasi dan menumbuhkan kebiasaan — kebiasaan
sepertu:

a. Kebiasaan menghargai hak milik orang lain

b. Kebiasaan berbagi dengan orang lain

c. Kebiasaan makan secara teratur

d. Kebiasaan makan dengan etiket

Ruang makan selain berfungsi sebagai ruang untuk makan bersama bagi
penghuni asrama, juga berfungsi sebagal tempat berkumpul dan bersosialisasi
bagi penguni asrama di luar waktu kuliah.

Gambar 1. Ruang Makan
(Sumber: Dobber, Richard P., 1973)
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3) Kamar Mandi dan Ruang Cuci

Pelayanan kamar mandi dan WC didasarkan pada pertimbangan:

a. Keleluasaan pribadi

b. Kemudahan pengaturan giliran

c. Kemudahan perawatan
4)  Ruang rekreasi

Ruang ini digunakan sebagai tempat bersantai dan melakukan kegiatan
bersama, misalnya: menonton televisi, dan bersosialisasi antar penghuni asrama.
5) SaranaOlahrga

Sebagai komunitas muda, mahasiswa membutuhkan suatu sarana dan ruang
untuk menyalurkan hobi mereka dalam berolahraga, untuk itu di dalam
lingkungan asrama harus terdapat suatu ruangan untuk mewadahi kegiatan
tersebut.
6) Ruang Serba Gunaatau Ruang Bersama

Ruang serba guna di dalam asrama berfungsi sebagai tempat tinggal untuk
melakukan kegiatan bersama yang diadakan secara rutin maupun insidental.
Gedung serba guna ini selain sebagai bangunan pendukung di dalam asrama juga
berfungsi sebagai ruang bersama yang dapat meningkatkan kebersamaan antar
penghuni di dalam asrama. Suasana yang dibutuhkan dalam ruang serba guna ini
adalah:

Sirkulasi udara dalam ruang baik
b. Memperoleh pencahayaan yang cukup
c. Ruang luas dengan minim sekat, sehingga suasana keterbukaan lebih
terlihat

COMMOGN ROOM

Gambar 2. Ruang Bersama (Serba Guna)
(Sumber: Dobber, Richard P., 1973)
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Asrama Mahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta
yang Unggul, Inklusif, dan Humanis

7)  Ruang Belagjar dan Perpustakaan Bersama

Ruang belgjar bersama ini diperuntukkan khusus bagi penghuni asrama dan
didasarkan pada pertimbangan:

a. Keleluasaan dan kenyamanan belajar

b. Interaksi

c. Kemudahan

d. Tidak mengganggu privasi kegiatan tinggal

Di samping itu ruang perpustakaan juga menjadi salah satu bagian utama di
dalam asrama, karena ruangan ini digunakan untuk mendukung kegiatan utama
mahasiswa, yaitu belajar, menambah pengetahuan, dan sebagai ruang bersama.

Gambar 3. Perpusatakaan dan Ruang Belajar
(Sumber: Dobber, Richard P., 1973)

8)  AreaParkir dan Ruang Hijau
Di dalam lingkungan asrama mahasiswa harus disediakan area parkir dan

ruang hijau sebagal bagian dari fasilitas pendukung kegiatan penghuni asrama.

Gambar 4. Ruang Hijau

(Sumber: Dobber, Richard P., 1973)
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9) Ruang Pengelola Asrama
Ruang pengelola yang terdiri dari ruang tamu, ruang administrasi, serta
ruang petugas, menjadi bagian di dalam lingkup bangunan asrama
mahasiswa. Ruangan ini digunakan sebagai wadah dan sarana bagi staf
pengelola asrama dalam menjaga dan mengawasi segala kegiatan yang

berlangsung di dalam asrama mahasiswa.

2.8. Asrama Mahasiswa di Yogyakarta

Universitas Gajah Mada merupakan salah satu perguruan tinggi yang
memiliki 3 asrama yang merupakan sarana Bagian Kesgjahteraan Mahasiswa.
Asrama ini merupakan tempat tinggal sementara bagi mahasiswa baru luar daerah
yang berlaku 1 tahun yang bertujuan pengembangan kepribadian (soft skill)
dengan 2-4 kali pelatihan dalam sebulan. Diharapkan setelah lulus, mahasiswa
UGM memiliki karakter dan kepribadian yang luhur dan kemampuan sebagai
calon pemimpin. (Sumber: http://www.ugm.ac.id)

2.8.1 Asrama Dharma Putra

Lokas asrama berada di J Andong no 1, Baciro atau sekitar 3 km sebelah
Selatan kampus UGM berhadapan sisi Barat Stadion Mandala Krida. Asrama
yang baru selesai direhab ini berdiri tahun 1954 diresmikan oleh Presiden Pertama
RI Bp. Ir. Soekarno berdiri diatas lahan seluas 4 522 m2 yang dilengkapi aula
untuk gedung kesenian, pertemuan berkapasitas 500 orang, badminton, tennis
meja, dan dilengkapi wisma untuk tamu menginap 10 kamar serta kapasitas
asrama 87 mahasiswa. Fasilitas asrama meliputi 1 tempat tidur , kasur busa,
bantal, 1 almari pakaian, 1 meja belgar. Bangunan terdiri 3 lantai, It 1 untuk
wisma tamu menginap, lantai 2 untuk asrama dengan fasilitas 1 kamar/3 orang
dengan luas 5x7m dan lantai 3 fasilitas 1 kmr /1 org luas 2,5x 2,75, setiap 6 kmr

memiliki 1 ruang bersama.
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Gambar 5. Aktivitas di dalam Asrama Dharma Putra

2.8.2 Asrama CemaralLima

Lokas asrama putra ini berada di Karang Gayam Catur Tunggal CT 1/8
Depok, Sleman. Terletak + 1 kilometer sebelah utara dari kampus UGM. Berdiri
di atas lahan seluas + 6210 m2 dengan bangunan 4 lantai 4 blok terdiri dari 96
kamar dengan ukuran 3x3 m2. Satu kamar ditempati 1 mahasiswa dan setiap 3
kamar terdapat 1 ruang makan, lobi, dapur dan kamar mandi, dengan fasilitas per
mahasiswa : 1 tempat tidur kasur dan bantal, 1 meja belajar, 1 amari belajar
disamping fasilitas umum, televisi, telepon, aula, lap Voli dan tennismeja.

2.8.3 Asrama Putri Ratnaningsih

Asrama ini sekaligus merupakan kantor pusat asrama berlokasi di J Kartini
no 2, Sagan, Jogja atau sekitar 500 m Selatan kampus UGM. Berdiri diatas lahan
seluas 3060m2, bangunan 2 lantai yang diresmikan Ir. Soekarno Presiden RI
Pertama, baru selesai direhab, memiliki 32 kamar. Setigp kamar ukuran 5x6m
untuk 3 org. Fasilitas:1tempat tidur, kasur busa, bantal, 1meja belgjar, lalmari
pakaian, dngan kamar mandi dalam. Fasilitas asrama ruang tamu, aula, ruang

parkir, dapur, jemuran lapangan volley, tennis meja dan badminton.

Gambar 6. Aktivitas di dalam Asrama Putri Rathaningsih
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